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DAFTAR NOTASI 

PI = Indeks Plastisitas 

LL = Batas Cair  

Qc = Perlawanan Konus 

Fs = Hambatan pelekat (kg/cm) 

Fr = Perlawanan geser 

Cu = Undrained Shear Strength (kN/m) 

Cc = Kompresibilitas 

ø = Sudut Geser dalam Efektif (o) 

qu  = Kuat Geser Tekan Bebas (kg/cm2) 

γsat = Berat Volume Jenuh Air (kN/m3) 

γdry = Berat Volume Tanah Kering (kN/m3) 

k = Koefisien Permeabilitas (m/s) 

E = Modulus Elastisitas (Mpa) 

ν = Angka Poisson  

c = Kohesi.(kN/m2) 

c’ = Kohesi.Efektif (kN/m2) 

Si = Penurunan.Segera (m) 

B = Lebar atau diameter timbunan (m) 

H = Tebal Lapisan Tanah (m) 

Ip = non – dimensional influence factor 

S = Penurunan Total 

Sc = Penurunan Konsolidasi Primer (m) 

Ss = Penurunan Sekunder (m) 

Δσ = Perubahan Tegangan Total (kN/m2) 

Δu = Perubahan Tekanan Air Pori (kN/m2) 

Δσ’ = Perubahan Tegangan Efektif (kN/m2) 

usoil = Perpindahan.Vertikal 

δsoil = Penurunan.Tanah (m) 
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SF = Safety Factor 

kx = Koefisien Permeabilitas.Arah Horizontal (m/hari) 

ky = Koefisien Permeabilitas.Arah Vertikal (m/hari) 

ψ = Sudut Dilantansi (o) 

e = Angka Pori Sebelum Konsolidasi 

e0 = Angka Pori Setelah Konsolidasi 

t = Waktu (hari) 

µ = Tegangan Air Pori (kN/m2) 

w = Kadar Air (%) 
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DAFTAR.LAMPIRAN 

 

Lampiran.1  : Data Borlog 

Lampiran.2  : Summary of Soil Data 

Lampiran.3  :  Gambar Kerja 

Lampiran.4  : Dokumentasi Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


